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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengambilan keputusan pada individu dewasa awal 
yang melakukan self-diagnosis. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus dengan 
teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan wawancara. Jumlah partisipan yang 
terlibat dalam penelitian ini berjumlah dua orang. Partisipan dalam penelitian ini merupakan individu 
yang secara aktif melakukan self-diagnosis terkait kesehatan mental, pada individu dewasa awal dengan 
rentang usia 18-30 tahun. Penelitian ini menggunakan teori dari Janis dan Mann (1987) yang membahas 
tentang tahapan pengambilan keputusan. Proses pengambilan keputusan oleh dewasa awal yang dinilai 
dapat berpikir kritis dengan mempertimbangkan berbagai macam faktor sebagai bagian dari self-
diagnosis, seringkali mencocokan gejala dengan informasi kesehatan dan menghubungkan dengan 
masalah psikologis. Kedua partisipan dapat dikatakan mampu melewati tahapan dalam pengambilan 
keputusan pada proses self-diagnosis yaitu bagaimana individu mampu menilai informasi baru, melihat 
alternatif-alternatif yang ada, mempertimbangkan alternatif, membuat komitmen, dan bertahan 
meskipun ada feedback negatif. Hal ini membuktikan bahwa pengambilan keputusan memiliki peranan 
penting bagi individu dewasa awal dalam proses self-diagnosis. 
Kata Kunci: Pengambilan Keputusan; Self-diagnosis; Dewasa Awal. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the decision-making process in early adult individuals who self-diagnose. This 
research uses qualitative case study research with purposive sampling techniques with interviews. The 
number of participants involved in this study amounted to two people. Participants in this study are 
individuals who actively self-diagnose related to mental health, in early adults with an age range of 18-30 
years. This study uses the theory of Janis and Mann (1987) which discusses the stages of decision making. 
The decision-making process by early adults who are considered to be able to think critically by considering 
various factors as part of self-diagnosis, often matching symptoms with health information and connecting 
with psychological problems. Both participants can be said to be able to pass the stages in decision making 
in the self-diagnosis process, namely how individuals are able to assess new information, see alternatives, 
consider alternatives, make commitments, and persist despite negative feedback. This proves that decision 
making has an important role for early adult individuals in the self-diagnosis process. 
Keywords: Decision-Making; Self-Diagnosis; Young Adult. 
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PENDAHULUAN  
Kesehatan mental menjadi hal yang 

sangat penting bagi manusia sebagai 

perwujudan kesehatan secara menye-

luruh, dimana seseorang dikatakan sehat 

jika fisik dan mentalnya dalam keadaan 

yang baik. Kesehatan mental merupakan 

suatu kondisi sehat fisik, atau rohani dan 

sosial secara utuh, tidak hanya terbebas 

dari suatu penyakit, cacat dan kelemahan 

(World Health Organization, 2001). 

Menurut catatan Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia pada tahun 2018, 

sekitar 6,1% dari jumlah penduduk 

Indonesia atau sekitar 12 juta penduduk 

yang berusia 15 tahun ke atas mengalami 

depresi dan kecemasan atau memiliki 

gangguan mental emosional. Selain itu, 

hasil juga menunjukkan sekitar 6,2% 

individu berusia 15-24 tahun mengalami 

depresi berat hingga mengakibatkan 

penderitanya menyakiti diri sendiri 

sampai melakukan bunuh diri. Penelitian 

oleh Kessler et al. (2005) menunjukkan 

bahwa gejala awal masalah mental 

cenderung terjadi pada masa remaja dan 

dewasa awal. Situasi ini dapat bertahan 

hingga dewasa dan mungkin berkembang 

menjadi penyakit kronis jika tidak 

diidentifikasi dan diobati (Stuart, 2013). 

Gangguan mental dianggap sangat mung-

kin berkembang pada awal masa dewasa. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa fase 

ini, yang menandai pergeseran dari masa 

remaja yang masih bergantung pada orang 

tua ke masa dewasa yang mandiri, ditandai 

oleh ketidakstabilan (Arnett et al., 2014). 

Masa transisi dari remaja ke dewasa 

awal membuat banyak perubahan dan 

penyesuaian yang perlu dihadapi oleh 

individu dalam pendewasaan terutama 

dalam pertumbuhan mentalnya sehingga 

mayoritas individu dewasa menjauhkan 

diri dari proses pencarian bantuan 

perawatan kesehatan mental (Nurbekova 

et al., 2020) (Gulliver et al., 2010). Selain 

itu, meskipun menjadi salah satu kelompok 

usia yang paling rentan terhadap masalah 

kesehatan mental (Kessler et al., 2005), 

orang dewasa awal adalah yang paling 

tidak mungkin mencari bantuan profes-

sional (Reavley et al., 2010). Individu 

memilih tidak mencari bantuan akibat 

tidak mau menanggung rasa malu jika 

diketahui bahwa dia memiliki 

kekhawatiran pada kesehatan mentalnya 

atau terkena label bahwa dia menderita 

gangguan mental. Usia dewasa awal 

memiliki keharusan mengenai beberapa 

hal fundamental yang harus ada pada 

dirinya seperti lingkaran lingkungan yang 

aman, harga diri yang diperoleh dari 

penghargaan orang lain dan kecende-

rungan untuk menunjukkan pada orang di 

sekitarnya bahwa dirinya memiliki kontrol 

atas kehidupannya. Seorang dewasa awal 

merasa harus jadi individu yang reliabel 

dan dapat diandalkan, sehingga akan 

merasa malu jika dilihat tidak mampu oleh 

orang disekitarnya, karenanya ada 

kecenderungan penolakan pada bantuan di 

luar dirinya (Mitchell et al., 2017). 

Banyak faktor yang dapat mempe-

ngaruhi keputusan seseorang mencari 

bantuan untuk masalah kesehatan mental. 

Kemungkinan orang menghindari atau 

menunda mencari perawatan kesehatan 

mental profesional dapat di tingkatkan 

oleh sejumlah faktor, termasuk kurangnya 

pengetahuan tentang karakteristik 

gangguan mental, ketidaktahuan tentang 

bagaimana mengakses perawatan dan 

bantuan profesional, stigma dan prasangka 
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terhadap orang dengan gangguan mental, 

dan harapan diskriminatif orang dengan 

diagnosis gangguan mental (Henderson et 

al., 2013). Sikap dan perspektif individu 

mengenai nilai bantuan profesional dan 

keuntungan melakukannya juga dapat 

berdampak pada pencarian mereka 

terhadap bantuan profesional untuk 

masalah kesehatan mental (Angermeyer et 

al., 1999). Seseorang yang percaya bahwa 

layanan professional mental tidak efektif 

mungkin tidak ingin mendapatkan bantuan 

professional (Bayer & Peay, 1997). Hal ini 

yang memicu individu untuk melakukan 

self-diagnosis. 

White dan Horvitz (2009) 

mendefinisikan self-diagnosis sebagai 

upaya individu untuk menentukan, 

berdasarkan informasi yang sudah 

diketahui, bahwa individu tersebut 

mengalami sakit tertentu. Self-diagnosis 

merupakan proses mendiagnosis diri 

sendiri menggunakan informasi yang 

dikumpulkan secara independen dari 

berbagai sumber resmi dan tidak resmi, 

termasuk internet, teman, keluarga, dan 

pengalaman masa lalu (Nareza, 2020). Self-

diagnosis kerap kali merupakan hasil dari 

rasa penasaran tentang gejala diri sendiri, 

yang kemudian dibandingkan dengan 

referensi yang ada. juga sering kali individu 

menemukan konten-konten kesehatan 

yang secara tidak sengaja individu tersebut 

merasa cocok dengan kondisinya saat ini. 

Selain itu, beberapa orang mendiagnosis 

diri sendiri karena mereka takut setelah 

menemui dokter, mereka mungkin 

menerima diagnosis yang buruk (Akbar, 

2019). Self-diagnosis juga dapat membuat 

penderita merasa takut dan cemas, yang 

menjadi penyebab individu tidak mencari 

bantuan profesional. Karena kondisi 

individu yang merasa khawatir dengan 

situasi yang tidak pasti, hal ini akan 

berdampak pada kesehatan mental 

individu (Sadida, 2021). 

Penelitian oleh Maskanah (2022) 

bertujuan untuk memahami pengaruh self-

diagnose terhadap kesehatan mental pada 

masa pandemik COVID-19. Hasilnya, tiga 

dari empat partisipan mengindikasikan 

bahwa self-diagnose berdampak negatif 

pada kesehatan mental mereka, seperti 

meningkatnya kecemasan, ketakutan akan 

hal yang belum pasti terjadi, perasaan 

tertekan, dan stres. Hal ini mengganggu 

kemampuan mereka dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari. Penelitian 

selanjutnya oleh Gumara et al. (2023) 

mengungkap bahwa mahasiswa yang 

menggunakan TikTok dan terlibat dalam 

self-diagnose dapat mengalami kecemasan 

yang tidak terkendali. Self-diagnosis secara 

signifikan merugikan kesehatan mental 

dengan meningkatkan tingkat kecemasan 

yang berlebihan dan memicu perasaan 

depresi. Penelitian lain yang bertujuan 

untuk menilai tingkat kepedulian individu 

terhadap self-diagnosis serta mengidenti-

fikasi berbagai dampaknya pada kesehatan 

mental, hasil menunjukkan bahwa self-

diagnosis berdampak negatif pada 

kesehatan mental, seperti pengalaman 

kecemasan berlebihan terhadap hal yang 

belum terjadi, depresi, dan stres. Dampak 

ini dapat mengganggu kemampuan 

responden dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari mereka (Annury et al., 2022). 

Dalam konteks self-diagnosis, regulasi 

diri dapat memengaruhi cara individu 

mencari, mengevaluasi, dan mengelola 

informasi kesehatan yang mereka temukan 

di internet. Faktor-faktor seperti 

kurangnya kemampuan mengelola kece-
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masan atau kesulitan dalam mengambil 

keputusan kesehatan dapat memengaruhi 

individu dalam self-diagnosis yang 

berpotensi merugikan kesehatan mental 

mereka (Hergenhann, 1984). Penelitian 

yang dilakukan oleh Amrah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa self-diagnosis sering 

dilakukan oleh individu dewasa awal yang 

terpengaruh oleh informasi yang mereka 

temukan di media sosial, banyak orang 

melakukan self-diagnosis setelah 

merasakan gejala yang mengganggu dan 

kemudian mencari informasi terkait 

gangguan mental secara online. 

Pengambilan keputusan merupakan 

proses memilih satu tindakan dari 

berbagai pilihan alternatif terbaik yang 

dilakukan secara rasional. Proses pengam-

bilan keputusan adalah proses yang 

membutuhkan waktu dan tidak dapat 

diselesaikan dengan jangka waktu cepat 

(Bowo, 2008). Untuk memecahkan 

berbagai jenis masalah saat ini dan men-

capai tujuan tertentu, proses pengambilan 

keputusan harus dilakukan untuk 

menghasilkan penyelesaian yang optimis 

bagi semua pihak dan secara terbuka 

mengungkapkan potensi bias atau 

konsepsi yang mungkin muncul (Solso et 

al., 2008). Janis dan Mann (1987) 

menyebutkan bahwa pengambilan kepu-

tusan merupakan pemecahan masalah dan 

terhindar dari faktor situasional. 

Pengambilan keputusan mencakup 

beberapa tahapan. Menurut Janis dan 

Mann (1987), pengambilan keputusan 

melewati lima tahapan yaitu:  

a) menilai informasi baru,  

b) melihat alternatif-alternatif yang ada, 

c) mempertimbangkan alternatif,  

d) membuat komitmen,  

e)bertahan meskipun ada feedback negatif.  

Dalam mengambil keputusan 

individu tidak selalu melewati kelima 

tahapan pengambilan keputusan hal ini 

disebabkan adanya perbedaan proses 

pembelajaran dan pengalaman yang ikut 

mempengaruhi (Janis & Mann, 1987). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Narti et al. (2019) menunjukkan 

bahwa pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan faktor-faktor dan pertim-

bangan yang akan terjadi kedepannya, 

adanya kriteria-kriteria tertentu yang 

membuat individu perlu memahami hal 

tersebut agar dapat mengambil sikap yang 

tepat untuk proses pengambilan kepu-

tusan. Penelitian lain yang menunjukkan 

adanya implementasi keputusan yang 

efektif memerlukan monitoring, evaluasi, 

dan penilaian terhadap hasil pelaksanaan 

keputusan. Ini bertujuan untuk menilai 

apakah keputusan yang diambil sudah 

mencapai tujuan yang diharapkan (Anwar, 

2014). 

Berdasarkan hal yang telah 

dipaparkan, peneliti ingin menganalisis 

lebih dalam mengenai proses pengambilan 

keputusan pada individu dewasa awal 

yang melakukan self-diagnosis dan 

bagaimana individu dapat mengelola 

informasi yang didapatkannya dari proses 

self-diagnosis sehingga dapat dilakukannya 

pengambilan keputusan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pendekatan studi kasus adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

mempelajari fenomena tertentu secara 

menyeluruh dan mendalam dalam 

kaitannya dengan kehidupan nyata (Yin, 

2009). Dalam penelitian ini, pendekatan 
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studi kasus digunakan untuk menggali 

pemahaman mendalam tentang penga-

laman dewasa awal dalam melakukan 

pengambilan keputusan dalam proses self-

diagnosis. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

melakukan studi pustaka terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan pengambilan 

keputusan serta self-diagnosis melalui 

internet dan berbagai akses lainnya dalam 

mencari informasi kesehatan. Melalui 

metode ini data dikumpulkan dengan 

menelusuri data historis untuk menggali 

informasi dimasa lampau yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

Tahapan berikutnya yang akan dilakukan 

setelah melakukan studi pustaka yaitu 

menentukan subjek atau partisipan yang 

sesuai dengan tujuan dari penelitian ini 

yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Pada tahap ini, 

peneliti akan memastikan bahwa individu 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah 

individu yang mampu memberikan 

informasi sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini. Selanjutnya wawancara 

akan dilakukan terhadap subjek yang 

memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

Wawancara akan menggunakan teknik 

wawancara mendalam yang bersifat 

terstruktur. Wawancara dilakukan 

berdasarkan pada teori Janis dan Mann 

(1987) yang mencakup tahap pengambilan 

keputusan, serta disusun didalam 

interview guide. Tahapan tersebut meliputi 

menilai informasi baru, mengamati 

alternatif-alternatif yang ada, mempertim-

bangkan alternatif, membuat komitemen 

dan bertahan meskipun ada feedback 

negatif. Wawancara mendalam dilakukan 

untuk mengeksplorasi pengalaman, 

persepsi, dan pemahaman subjek 

penelitian terkait pengambilan keputusan 

dalam melakukan self-diagnosis. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah individu yang 

melakukan self-diagnosis dengan rentang 

usia 18 sampai 30 tahun atau yang 

dikategorikan sebagai dewasa awal yang 

aktif menggunakan media sosial atau situs 

internet lainnya untuk mencari informasi 

kesehatan sehingga peneliti melakukan 

wawancara pada dua orang partisipan 

yang sesuai dengan kriteria dalam 

penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengambilan keputusan merupakan 

proses dari individu untuk memberikan 

solusi yang dapat memuaskan semua pihak 

dengan keterbukaan dari keseluruhan 

kemungkinan bias dan dugaan yang dapat 

muncul dalam suatu proses pengambilan 

keputusan (Solso dalam Saputra dkk., 

2023). Dalam proses pengambilan 

keputusan melibatkan beberapa tahapan 

yang meliputi tahapan menilai informasi 

baru, melihat alternatif-alternatif yang ada, 

mempertimbangkan alternatif, membuat 

komitmen dan bertahan meskipun ada 

feedback negatif. 

Partisipan 

(Inisial) 

Pengambilan Keputusan 

Menilai informasi 

baru 

Melihat alternatif 

yang ada 

Mempertimbangkan 

alternatif 

Membuat 

komitmen 

Bertahan pada 

feedback negatif 

Partisipan 

1 

(PJ) 

Partisipan 

menjadikannya sebagai 

bentuk dari refleksi 

diri, apakah informasi 

yang didapatkan valid 

dengan sikap atau 

Banyak 

pertimbangan yang 

harus diperhatikan 

dalam memutuskan 

suatu keputusan 

yang akan diambil 

Partisipan merasa 

bahwa dari setiap 

alternatif yang ia 

temukan dari informasi 

yang didapatkan 

membuatnya lebih 

Partisipan 

mengatakan bahwa 

membuat sebuah 

keputusan harus 

berani mengambil 

risiko yang bisa saja 

Partisipan dalam 

proses 

pengambilan 

keputusannya 

dihadapkan dengan 

feedback yang 
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kejadian-kejadian yang 

terjadi dalam hidupnya 

terutama dalam proses 

self-diagnosis 

informasi yang 

didapatkan ini 

menentukan apakah 

sesuai dengan 

kejadian atau sikap 

yang dimiliki 

berhati-hati dalam 

memutuskan untuk 

mengambil sebuah 

keputusan karena 

begitu banyak 

informasi yang 

didapatkan dalam 

prosesnya untuk 

membuat keputusan 

sehingga harus 

melewati banyak 

pertimbangan sebelum 

memutuskan mana 

yang akan 

dijalankannya. 

muncul dari proses 

yang dilewati 

tersebut, akan ada 

banyak sekali 

rintangan yang akan 

menghadang di 

depan saat kita akan 

memutuskan langkah 

apa yang akan 

diambil. Selain itu, 

dalam proses self-

diagnosis yang 

dilakukan partisipan 

menjadi lebih mampu 

mempertahankan 

keputusan yang ia 

punya dalam 

prosesnya. 

didapatkan dari 

orang lain, salah 

satunya 

mendapatkan 

feedback yang tidak 

sesuai dengan 

prinsip yang 

dimiliki. Walaupun 

begitu partisipan 

mampu bertahan 

dengan 

keputusannya 

dalam self-diagnosis 

karena 

pertimbangan 

panjang yang ia 

lewati dalam 

prosesnya. 

Partisipan 

2 

(GSY) 

Partisipan 

mengaitkannya dengan 

pengalaman atau 

kebiasaan dirinya, 

dimana dari informasi 

yang didapatkan itu 

dijadikan sebuah 

pertimbangan apakah 

relevan dengan 

kejadian-kejadian yang 

dialami dalam proses 

self-diagnosis yang 

dilakukan 

 

Partisipan 

mengatakan bahwa 

dari informasi-

informasi yang 

didapatkan dalam 

proses self-diagnosis 

menjadi 

pertimbangan atau 

tolak ukur untuk 

menentukan 

kejadian-kejadian 

yang dialaminya 

kedalam asumsi 

pribadinya sehingga 

ia dapat memutuskan 

sebuah pilihan atas 

tindakan yang 

dilakukannya sesuai 

dengan apa yang 

dirasakannya 

Setiap individu pasti 

dihadapkan dengan 

tiap pilihan yang 

tersedia, begitupun 

dengan partisipan yang 

juga mempertimbang-

kan setiap kemungkin-

an yang muncul dari 

keputusan yang coba 

dibuatnya. Banyak 

kemungkinan-

kemungkinan yang 

dapat muncul dalam 

proses yang dilewati 

namun bagaimana 

partisipan dapat 

memahami dirinya dan 

dapat yakin 

memutuskan pilihan 

yang harus ia jalani 

Dari proses 

pengambilan 

keputusan yang 

dilakukan, partisipan 

memikirkan dengan 

matang segala 

konsekuensi yang 

akan dihadapinya 

dengan keputusan 

yang ia buat. 

Partisipan menjadi 

lebih yakin dengan 

komitmen yang 

dibuat dari 

pengambilan 

keputusan dalam 

proses self-diagnosis 

dengan melihat pada 

perilaku diri sendiri 

sesuai dengan 

informasi-informasi 

yang sudah 

didapatkannya dari 

self-diagnosis yang 

dilakukan. 

Partisipan 

mengatakan bahwa 

walaupun ada 

feedback yang ia 

dapatkan kadang 

tidak sesuai 

harapannya, 

partisipan 

meyakinkan diri 

bahwa apa yang ia 

diagnosis bagi 

dirinya merupakan 

hal yang ia percaya 

karena sesuai 

dengan kasus atau 

contoh-contoh yang 

ia dapat dalam 

proses 

pengambilan 

keputusan sama 

dengan apa yang ia 

rasakan atau alami. 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

didapatkan dari hasil penelitian, peneliti 

menemukan adanya proses dari kedua 

partisipan mengenai tahapan pengambilan 

keputusan yang dilakukan dalam proses 

self-diagnosis. Dalam hal menilai informasi 

baru, kedua partisipan memiliki sudut 

pandang yang sama dalam menyikapi 

informasi baru yang diterima. Keduanya 

cenderung menjadikan informasi yang 

didapatkan itu sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan. Dalam proses self-

diagnosis yang dilakukan, informasi baru 

yang didapatkan menjadi masukkan atau 

hal baru yang didapat untuk 

mempertimbangkan keputusan atau hal-hal 

yang sudah didapatkan sebelumnya dalam 

proses self-diagnosis yang dilakukan. Jika 

seseorang dapat memahami informasi ini, 

mereka dapat dengan mudah mendapatkan 

informasi dan memiliki berbagai macam 

strategi untuk mendapatkan dan mencari 
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informasi yang mereka butuhkan, dan 

strategi ini akan berhasil dalam 

mendapatkan informasi (Farida dkk. dalam 

Purnama, 2021). Janis dan Mann (1979) 

menyatakan bahwa ketika seseorang 

menghadapi masalah dan berhasil 

menyelesaikan tahap pertama, situasi 

tersebut dapat memberikan sesuatu yang 

baru sehingga pembuat keputusan akan 

lebih siap dalam bertindak. 

Pada tahapan melihat alternatif-

alternatif yang ada, kedua partisipan 

memiliki pandangan terhadap bagaimana 

menyikapi informasi-informasi yang 

didapatkan sebagai pertimbangan dalam 

menentukan langkah apa yang akan diambil 

dalam mengidentifikasi masalah yang 

mereka hadapi. Informasi tambahan yang 

didapatkan dalam proses self-diagnosis 

mampu menjadi pertimbangan untuk 

sampai pada tahap pengambilan keputusan 

bahkan pada tingkatan self-diagnosis. Ketika 

seseorang yakin pada informasi yang 

mereka peroleh, mereka akan membuat 

keputusan dan mulai memfokuskan 

perhatian pada satu atau lebih pilihan, dan 

individu akan mulai mencari informasi yang 

berkaitan dengan masalah yang mereka 

hadapi (Janis & Mann, 1987). 

Pada tahapan mempertimbangkan 

alternatif, kedua partisipan juga melewati 

fase dimana mereka menimbang keputusan 

mana yang paling tepat diambil dalam 

proses yang dilewati. Partisipan menjadi 

lebih hati-hati dalam menentukan 

keputusan yang harus diambil karena 

banyaknya informasi seperti informasi yang 

didapatkan dari internet, dari contoh-

contoh kasus yang sesuai dengan apa yang 

ia lihat pada orang-orang yang memiliki 

kasus serupa juga feedback-feedback yang 

didapatkan dari orang lain sebagai alternatif 

pilihan yang ditemukan pada tahapan 

sebelumnya sehingga partisipan lebih 

berfokus pada aspek positif dan negatif dari 

setiap opsi yang tersedia sampai ia yakin 

untuk memilih opsi yang paling sesuai 

dengan apa yang menjadi permasalahannya. 

Partisipan menjadi yakin karena 

pertimbangan-pertimbangan yang mereka 

dapatkan dalam proses self-diagnosis yang 

dilakukan. Untuk membuat keputusan yang 

lebih baik, individu akan mengumpulkan 

informasi lebih lanjut (Janis & Mann, 1987). 

Informasi lebih lanjut ini adalah apa yang 

menjadi keyakinan individu dalam 

pengambilan keputusan dari proses self-

diagnosis yang dilakukan. Bagi partisipan 1, 

apa yang sudah menjadi pikiran dan 

keputusan maka dalam proses self-diagnosis 

yang dilakukan diputuskan sesuai dengan 

informasi yang ia dapatkan dari tahapan 

sebelumnya. Pada partisipan 2, alternatif 

atau informasi yang diterimanya akan 

menjadi bahan pertimbangannya untuk 

proses self-diagnosis yang akan dilakukan 

akan tetap pada keputusan yang sudah 

diambilnya dalam self-diagnosis walaupun 

ada tanggapan lain yang ia terima dari 

lingkungan berdasarkan informasi yang 

sudah diperolehnya.  

Dalam hal membuat komitmen, 

keputusan akan dibuat setelah seseorang 

cukup yakin untuk memilih opsi yang akan 

membantu mereka mencapai tujuan 

mereka. Menurut partisipan 1, saat 

membuat komitmen dengan menentukan 

keputusan yang diambil maka harus berani 

menerima risiko dari segala keputusan yang 

telah diambil tersebut karena ada banyak 

hal yang harus kita lakukan dan lewati 

setelah yakin dengan keputusan yang sudah 

kita pegang. Dalam proses self-diagnosis 

yang dilakukan partisipan 1 menjadi lebih 
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mampu mempertahankan keputusan yang 

ia punya dalam prosesnya. Sama halnya juga 

dengan yang terjadi pada partispan 2, 

dimana saat kita memutu skan untuk 

membuat komitmen dengan keputusan 

yang sudah kita buat maka harus 

memikirkan segala konsekuensi yang akan 

kita terima dan bagaimana kita mampu 

bertahan dengan keputusan yang sudah 

diambil tersebut. Partisipan 2, menjadi lebih 

yakin dengan komitmen yang dibuat dari 

pengambilan keputusan dalam proses self-

diagnosis dengan melihat pada perilaku diri 

sendiri sesuai dengan informasi-informasi 

yang sudah didapatkannya dari self-

diagnosis yang dilakukan. Individu yang 

yakin dengan keputusannya akan meren-

canakan tindakan tertentu untuk dilakukan 

seperti menyampaikan pilihannya pada 

lingkungan sosialnya yang secara tidak 

langsung ikut merasakan dampaknya se-

hingga cepat atau lambat akan mengetahui 

keputusan tersebut (Janis & Mann, 1987).  

Pada sikap bertahan meskipun ada 

feedback negatif, banyak orang senang dan 

nyaman dengan keputusan baru yang 

mereka ambil, tetapi kritik negatif dari 

orang lain sering mengganggu keadaan ini. 

Tak luput juga dirasakan oleh kedua parti-

sipan, dimana dalam proses pengambilan 

keputusan terhadap masalah yang mereka 

hadapi dalam hal ini proses self-diagnosis, 

partisipan kerap kali merasakan bahwa 

lingkungan disekitarnya kadang dirasa 

seakan tidak nyaman dengan keputusan 

yang sudah mereka ambil namun partisipan 

beranggapan bahwa hal tersebut meru-

pakan respon yang dapat menjadi masukan 

bagi pengembangan keputusan yang sudah 

mereka tetapkan.  

 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat dilihat 

bagaimana proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan partisipan dalam proses 

self-diagnosis yang dilakukan. Kedua 

partisipan memiliki pandangan yang sama 

dalam menyikapi informasi baru, minggu-

nakannya sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan. Terlihat 

dari bagaimana partisipan dapat menilai 

informasi baru yang ditemukan sesuai 

dengan permasalahan yang mereka 

rasakan berlandaskan pada tingkah laku 

dan gejala-gejala yang mereka rasakan 

sehingga dapat berlanjut pada bagaimana 

mereka melihat alternatif-alternatif yang 

ada. Pada tahapan tersebut informasi-

informasi yang didapatkan menjadi opsi 

alternatif yang dapat diambil untuk 

menentukan tindakan dalam menghadapi 

masalahnya. Mereka menjadi lebih percaya 

diri dengan informasi yang diperoleh, fokus 

pada satu atau beberapa pilihan dan 

mencari informasi yang berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi. Pada tahap 

mempertimbangkan alternatif, partisipan 

menjadi lebih berhati-hati dalam 

menentukan keputusan yang akan diambil, 

dengan fokus pada aspek positif dan negatif 

dari setiap pilihan yang tersedia. Dalam hal 

membuat komitmen, kedua partisipan 

membuat komitmen setelah mereka cukup 

percaya diri untuk memilih pilihan yang 

akan membantu mereka mencapai tujuan 

mereka, kedua partisipan mampu menen-

tukan keputusannya walaupun mungkin 

banyak risiko yang akan dihadapi namun 

partisipan dapat meyakinkan diri dan 

membuat komitmen tentang apa yang 

dihadapi dan dirasakan. Dan dalam 

mempertahankan keputusan meskipun 
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mendapat feedback negatif, kedua 

partisipan mampu tetap bertahan dengan 

keputusan yang sudah diyakini sesuai 

dengan yang dirasakan dan dialami. 
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